Tingkatkan SDM Warga, Pemkab
Konsel Gandeng Universitas Gajah
Mada

Yogyakarta, SultraNET. | Pemerintah Kabupaten Konawe Selatan dan
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, menandatangani perjanjian kesepakatan
bersama dalam bidang peningkatan kapasitas sumber daya manusia, ilmu
pengetahuan dan teknologi melalui program pendidikan, pelatihan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

Hal itu mengemuka dalam penandatanganan piagam kerja sama yang
ditandatangani oleh Sekretaris Universitas (SU) Universitas Gadjah Mada, Dr.
Andi Sandi, SH., LLM., dan Bupati Konawe Selatan, Surunuddin Dangga, ST.,
MM., Kamis (21/9), di ruang sidang pimpinan, Gedung Pusat UGM.

Bupati Konawe Selatan, Surunuddin Dangga, menuturkan Konawe Selatan terdiri
atas 25 kecamatan, 15 kelurahan dan 366 desa dengan luas wilayah mencapai
423.234 hektare termasuk 200 pulau kecil dengan potensi sumber daya alam dari
perikanan, tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan.

“Kami tengah berusaha beberapa desa yang masih tergolong desa tertinggal.
Melalui program KKN UGM kita ingin mahasiswa bisa melakukan pemetaan.
Potensi alam kami banyak namun kualitas SDM yang kurang. Kalau UGM bisa
mengirim mahasiswa KKN dengan berbagai program tematik, kami berharap
banyak desa yang terpetakan untuk mendorong pengentasan desa tertinggal,”
katanya.
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Foto Bersama usai penandatanganan MoU

Tidak hanya bidang pengabdian saja, melalui kerja sama pelatihan dan riset,
Bupati menerangkan bahwa pihaknya juga telah melibatkan tim ahli dari UGM
untuk menyusun perencanaan tata wilayah dan tata ruang di Kabupaten Konawe
Selatan.

“Kami menyadari kekayaan sumber daya alam saja tidak cukup bisa membuat
masyarakat sejahtera jika SDM tidak kita bangun dengan baik,” jelasnya.

Andi Sandi juga mengatakan kerja sama ini diharapkan bisa makin memperkuat
kualitas sumber daya manusia di Konawe Selatan, sebab UGM memiliki misi
untuk mengurangi kesenjangan kualitas pendidikan dan kapasitas SDM antara
daerah di Indonesia dengan membuka kesempatan putra daerah bisa mengenyam
pendidikan di kampus UGM.

“Sebenarnya kita itu memiliki anak-anak yang punya bakat dan talenta yang sama
bagusnya, tinggal cara kita mengasah mereka dengan baik,” ujarnya.

Dalam kesempatan itu, Sekretaris Universitas menyampaikan terima kasih dan
apresiasi dari Pemkab Konawe yang sudah membantu mahasiswa dalam
penerjunan mahasiswa KKN-PPM di desa-desa terpencil di Konawe Selatan.



“Saya mengucapkan terima kasih atas kerja sama selama ini yang telah bersama-
sama memajukan institusi kita masing masing. Kita ingin kerja sama bisa
membangun Konawe Selatan ke arah yang lebih baik,” ujarnya.
(DiskominfoKonsel)

Transformasi Digital Kearsipan,
Dinas Perpustakaan dan Arsip
Daerah Konsel Laksanakan Bimtek
Aplikasi SRIKANDI.

Kendari, SultraNET. | Dalam rangka program percepatan transformasi digital
kearsipan, Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Konawe Selatan
menyelenggarakan kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) Penerapan Aplikasi
Sistem Informasi Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) bagi Pemerintah Daerah
Kabupaten Konawe Selatan Tahun 2023. Acara berlangsung pada 12 s.d. 14
September 2023 di Plaza Kubra Hotel Kendari. Selasa (12/09/2023)

Pembukaan Bimtek dihadiri oleh Sekretaris Daerah (Sekda) Konawe Selatan Hj.
St. Chdidjah, S.Sos., M.Si. dan Kepala Dinas Komunikasi, Informatika &
Perdandian Konawe Selatan Hidayatullah, SP., M.Si.

Kegiatan diawali dengan sambutan dan pembukaan oleh Sekda Hj. St. Chdidjah,
S.Sos., M.Si. Ia menyampaikan bahwa kegiatan seperti ini jangan dianggap
remeh.

“Kegiatan-kegiatan seperti ini jangan yang penting menggugurkan kewajiban.
Tapi yang perlu kita tahu, ilmu yang nantinya kita pelajari disini sangat berharga
untuk kita petik,” ujarnya

Ia Menambahkan bahwa ini berkaitan dengan SPBE (Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik),
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“Untuk Konawe Selatan ini lagi giat-giatnya mengenai SPBE, Sehingga dari setiap
OPD ini sudah Digitalisasi, Alhamdulillah gayung bersambut untuk Dinas
Perpustakaan ini sudah melaksanakan e-Arsip atau SRIKANDI” tutur Sekda.

Bimtek ini dihadiri oleh 36 perwakilan OPD dan 25 perwakilan Kecamatan di Kab.
Konawe Selatan. Sekda juga mengatakan bahwa sangat mengapresiasi agenda
dari Dinas Perpustakaan, yang mana mendukung daerah dalam hal Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik.

“Harapan saya kedepannya agar semua bisa terintegrasi, agar kita tidak perlu
menggunakan arsip manual lagi, tapi lebih ke Digitalisasi. Sehingga apa yang kita
harapkan sepeti hilang dan lebih irit dalam hal pembiayaan” ungkapnya.

Sekda Konsel, Hj. St. Chadidjah, S.Sos., M.Si. saat menyampaikan sambutaj pada
kegiatan Bimtek

Acara dilanjutkan dengan kegiatan utama, penyampaian materi pengantar
aplikasi SRIKANDI yang dipandu oleh Dra. Satriani, Arsiparis Ahli Madya.
Satriani menjelaskan bahwa ada 4 (empat) Instansi yang bertanggungjawab atas
Aplikasi SRIKANDI, yaitu dari sisi kebijakan Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Sipil Negara, kemudian Arsip Nasional RI sebagai penanggung jawab



proses bisnis yang ada di Aplikasi SRIKANDI, lalu yang ketiga adalah
Kementerian Kominfo sebagai Pembuat Aplikasi, dan yang terakhir adalah Badan
Siber dan Sandi Negara untuk keamanan Dokumen.

Dalam materinya. Hal dasar yang disampaikan terkait dengan pengenalan 4
(empat) menu yang ada pada aplikasi SRIKANDI, yakni Admin, Unit Kearsipan,
Tata Usaha dan User. Setelah penyampaian materi, dilanjutkan dengan praktik
aplikasi SRIKANDI. Praktik diawali dengan pengisian menu Admin Kabupaten dan
Admin Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Bagian ini merupakan pengisian
struktur organisasi pemerintah daerah dan dinas atau badan terkait.

Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Konawe Selatan, Sahrin
Sahudale. Sahrin mengucapkan bahwa kegiatan ini merupakan tujuan dari
Pemerintah Daerah Konawe Selatan dalam hal peningkatan SPBE,

“Dinas Perpustakaan dalam rangka kegiatan bimtek ini adalah menyambut apa
yang menjadi harapan dan cita-cita bersama yang telah disampaikan pak bupati,
bahwa kedepannya kita harus ada perubahan dalam system pemerintahan”
Ungkapnya.

Kepala Dinas Kominfo & Sandi Konawe Selatan, Hidayatullah juga menambahkan

“kita harus menyukseskan kegiatan ini, harapannya bisa diintegrasikan dengan
Aplikasi local yang sudah kita miliki, semua itu untuk menyukseskan SPBE di
Konawe Selatan.” Jelasnya. (KominfoKonsel)



